
Similarity Report

In this section, you can find information regarding text modifications that may aim at temper with the analysis results. Invisible to the person evaluating the content of the
document on a printout or in a file, they influence the phrases compared during text analysis (by causing intended misspellings) to conceal borrowings as well as to falsify
values ​​in the Similarity Report. It should be assessed whether the modifications are intentional or not.

SCs indicate the percentage of the number of words found in other texts compared to the total number of words in the analysed document. Please note that high
coefficient values do not automatically mean plagiarism. The report must be analyzed by an authorized person.

This list of sources below contains sources from various databases. The color of the text indicates in which source it was found. These sources and Similarity Coefficient
values do not reflect direct plagiarism. It is necessary to open each source, analyze the content and correctness of the source crediting.

Metadata

Name of the organization

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Title

Tegas immanio

Author(s)

perpustakaan umsida
Coordinator

pet

Organizational unit

Perpustakaan

Alerts

Characters from another alphabet ß 0

Spreads A→ 0

Micro spaces · 0

Hidden characters ß 0

Paraphrases (SmartMarks) a 20

Record of similarities

SC1

25
The phrase length for the SC 2

5020
Length in words

37208
Length in characters

Active lists of similarities

The 10 longest fragments Color of the text

NO TITLE OR SOURCE URL (DATABASE)
NUMBER OF IDENTICAL WORDS

(FRAGMENTS)

1 The image of Sundanese women in the Jaipongan dance of Mojang Priangan
Hapidzin Rivaldi Indra,Narawati Tati;

22 0.44 %

2 Representasi Bahasa dan Budaya dalam Music Video Lathi
Sazali Sazali, Alila Ramadhani, Azhari Mutiara, Dalimunthe Maulana Andinata,Nasution Muhammad
Azruddin;

18 0.36 %

3 https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/icesh/article/view/8147 17 0.34 %

4.76%
4.76%

Report date 4/14/2025
Edit date ---

Report has not been evaluated



4 http://etd.uinsyahada.ac.id/7738/1/1730100003.pdf 15 0.30 %

5 https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/icesh/article/view/8147 15 0.30 %

6 BUKAN HANYA KANCA WINGKING PUSPA KARIMA DALAM STIGMA GENDER MENUJU
PANGGUNG INTERNASIONAL
Santosa Soewarlan, Sunarmi,Nugroho Mukhlis Anton;

14 0.28 %

7 The Impact of Self-Control as The Moderator on Knowledge, Experience, and Pocket Money Towards
Investment Planning
Biduri Sarwenda Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Haifa Shifa Azizah Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo,Rahayu Ruci Arizanda Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Hariyanto Wiwit Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo;

13 0.26 %

8 The Impact of Self-Control as The Moderator on Knowledge, Experience, and Pocket Money Towards
Investment Planning
Biduri Sarwenda Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Haifa Shifa Azizah Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo,Rahayu Ruci Arizanda Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Hariyanto Wiwit Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo;

13 0.26 %

9 ASPECTS UNDERLYING THE MODIFICATION OF BRIDAL COSTUME IN GORONTALO AT THE
WEDDING RECEPTION
Timbul Haryono, G.R. Lono Lastoro Simatupang,Hariana Hariana, SP. Gustami;

11 0.22 %

10 http://ojs.kalbis.ac.id/index.php/streaming/article/download/2474/817/ 11 0.22 %

from RefBooks database (3.29 %)

NO TITLE
NUMBER OF IDENTICAL WORDS

(FRAGMENTS)

Source: Paperity

1 REPRESENTASI ABUSIVE RELATIONSHIP DALAM VIDEO KLIP LATHI KARYA WEIRD GENIUS DAN
SARA FAJIRA
Syifa Fahlevi, Mayasari, Luluatu Nayiroh;

36 (5) 0.72 %

2 Representasi Bahasa dan Budaya dalam Music Video Lathi
Sazali Sazali, Alila Ramadhani, Azhari Mutiara, Dalimunthe Maulana Andinata,Nasution Muhammad
Azruddin;

26 (2) 0.52 %

3 The image of Sundanese women in the Jaipongan dance of Mojang Priangan
Hapidzin Rivaldi Indra,Narawati Tati;

22 (1) 0.44 %

4 BUKAN HANYA KANCA WINGKING PUSPA KARIMA DALAM STIGMA GENDER MENUJU
PANGGUNG INTERNASIONAL
Santosa Soewarlan, Sunarmi,Nugroho Mukhlis Anton;

14 (1) 0.28 %

5 Representasi Semnagat Nasionalisme Dalam Film 3 Srikandi (analisis Semiotika Roland Barthes)
Supratman Lucy Pujasari,Yulia Arlina;

13 (2) 0.26 %

6 ASPECTS UNDERLYING THE MODIFICATION OF BRIDAL COSTUME IN GORONTALO AT THE
WEDDING RECEPTION
Timbul Haryono, G.R. Lono Lastoro Simatupang,Hariana Hariana, SP. Gustami;

11 (1) 0.22 %

7 REPRESENTASI NASIONALISME DALAM VIDEO KLIP â€œWONDERLAND INDONESIAâ€ KARYA
ALFFY REV
Adnjani Made Dwi, Kurdaningsih Dian Marhaeni,Satria Galing Bima;

10 (1) 0.20 %

8 Impact of Work Overload Work Stress and Work Discipline on Employee Job Satisfaction
Sari Dewi Komala, Detak Prapanca,Septiany Irma Galuh;

7 (1) 0.14 %

Source: Paperity - abstrakty



NO CONTENTS NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

1 The Impact of Self-Control as The Moderator on Knowledge, Experience, and Pocket Money Towards
Investment Planning
Biduri Sarwenda Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Haifa Shifa Azizah Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo,Rahayu Ruci Arizanda Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Hariyanto Wiwit Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo;

26 (2) 0.52 %

from the home database (0.00 %)

NO TITLE NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

from the Database Exchange Program (0.00 %)

NO TITLE NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

from the Internet (1.47 %)

NO SOURCE URL
NUMBER OF IDENTICAL WORDS

(FRAGMENTS)

1 https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/icesh/article/view/8147 32 (2) 0.64 %

2 https://repository.uinsaizu.ac.id/19137/1/DELIA%20ARINDRA%20P_%20Pesan%20Dakwah%20Dalam%
20Film%20Dear%20Imamku%20Karya%20Dian%20W.%20Sasmita%20%28analisis%20semiotika%20R
oland%20Barthes%29.pdf

16 (3) 0.32 %

3 http://etd.uinsyahada.ac.id/7738/1/1730100003.pdf 15 (1) 0.30 %

4 http://ojs.kalbis.ac.id/index.php/streaming/article/download/2474/817/ 11 (1) 0.22 %

List of accepted fragments (no accepted fragments)

 


Analisis Unsur Budaya dalam Video Klip 'Lathi' Weird Genius: 

Representasi Modernitas pada Kearifan Lokal (Analisis Semiotika 

Roland Barthes) 

Tegas Immanio Sejati1, M. Andi Fikri2 

1

Muhammadiyah University of Sidoarjo, Sidoarjo, Indonesian 

2

The Communication Studies Program, Faculty of Business, Law and Social Sciences, Sidoarjo, Indonesian 

   DOI : - 

Info Bagian  ABSTRAK 

Sejarah artikel: 

Dikirim: 23 November 2022 

Direvisi Akhir: 11 Januari 2023 

Diterima: Januari 16, 2023 

Diterbitkan: 31 Januari 2023 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, video klip musik menjadi medium yang efektif 

dalam menyampaikan pesan budaya. Video klip "Lathi" karya Weird Genius dan Sara 

Fajira mencuri perhatian publik karena keberhasilannya menggabungkan unsur budaya 

lokal, khususnya budaya Jawa, dengan estetika modern berbasis musik elektronik dan 

teknologi visual canggih. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

elemen budaya lokal direpresentasikan secara modern dalam video klip "Lathi", serta 

bagaimana visualisasi tersebut membentuk makna budaya dalam konteks global. 

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode semiotika Roland Barthes, 

penelitian ini menganalisis makna denotatif, konotatif, dan mitologis dari elemen-

elemen visual yang muncul dalam video. Data dikumpulkan melalui observasi visual, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video klip 

"Lathi" berhasil menyatukan unsur-unsur budaya Jawa seperti tarian tradisional, 

pakaian adat, simbol spiritual, serta penggunaan bahasa Jawa, dengan gaya visual 

modern yang khas. Analisis menunjukkan bahwa simbol-simbol tersebut tidak hanya 




memperkuat nilai-nilai tradisional, tetapi juga membentuk narasi ideologis baru yang 

menegaskan kekuatan budaya lokal dalam arus modernitas. Kesimpulannya, video klip 
ini menjadi representasi kuat bahwa modernitas tidak meniadakan budaya lokal, 

melainkan menjadi sarana untuk mengangkat dan memodernisasi kearifan lokal. 

Temuan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya mengenai representasi 
budaya dalam media digital dan kontribusinya terhadap pelestarian budaya di era 

global. 

Kata kunci: 

Representasi 

Budaya 

Modernitas 

Lathi 

Semiotic 


PENDAHULUAN 


Budaya atau  kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta buddhayah,  yang  berarti  

bentuk  jamak dari kata buddhi,  yang  artinya  akal   atau   budi.  Ini mengacu pada semua 

hal yang berhubungan dengan kemampuan berpikir serta daya cipta manusia. Dalam 

bahasa Latin, kata budaya diterjemahkan menjadi culture, yang asalnya dari kata colere 

(mengolah, mengerjakan, atau bertani) yang dalam Bahasa Indonesia sering disebut 

dangan kata “kultur” [1], [2]. Budaya mengacu pada keseluruhan cara hidup manusia 

yang meliputi tradisi, nilai, norma, sistem kepercayaan, bahasa, seni, dan berbagai karya 

lainnya. Dengan kemajuan teknologi, musik kini dapat dikategorikan sebagai produk 

budaya populer, karena musik diproduksi dan disebarluaskan dengan luas. Pada zaman 

ini, musik tidak lagi dinikmati lewat piringan hitam atau disk digital, namun bisa 

dinikmati secara streaming lewat aplikasi yang tersedia, contohnya Spotify, JOOX, 

Langit Musik, YouTube, dan lain-lain. Layanan tersebut memberikan kemudahan bagi 

masyarakat untuk mengakses jutaan lagu baik dari dalam negeri maupun lagu asing dan 

dapat dinikmati tanpa adanya batasan waktu atau tempat. [3] 


Video klip telah menjadi media efektif dalam penyebarluasan budaya, 

memungkinkan elemen tradisional diperkenalkan kepada audiens global melalui 

platform digital. Di Indonesia, fenomena ini terlihat jelas dalam karya seperti "Lathi" oleh 


Weird Genius. Video klip ini memadukan musik elektronik modern dengan unsur 

budaya Jawa, seperti penggunaan bahasa Jawa dalam lirik, tarian tradisional, dan 

simbol-simbol khas budaya Jawa. Pendekatan ini tidak hanya menarik perhatian 

penonton lokal tetapi juga internasional, sehingga berperan dalam mempromosikan 

budaya Indonesia secara luas[4]. 


Weird Genius merilis lagu "Lathi" hasil kolaborasi dengan Sara Fajira pada awal 

tahun 2020. Lagu ini diluncurkan pada akhir Februari 2020 dan secara bertahap mulai 

menarik perhatian. Berdasarkan data dari Spotify, Tiktok dan media sosial lainnya. 

popularitas "Lathi" meningkat signifikan selama Maret dan April 2020, terutama setelah 

 masuk  ke berbagai  playlist   populer  di Indonesia,  seperti Lantai Dansa dan Top Hits  Indonesia.  Keberhasilan lagu ini  membawa Weird  Genius  
mencetak  rekor  di  Spotify sebagai lagu lokal    dengan durasi  terlama  berada di puncak  tangga lagu Indonesia Top 50.   Tak hanya itu, lagu 
“Lathi” juga mendapatkan tiga prestasi dalam acara Ami Awards 

2023 dengan kategori Tim produksi suara terbaik, Artis solo pria/wanita/grub/ 

kolaborasi dance terbaik, Karya produksi terbaik. Keberhasilan ini tidak hanya tercermin 

dalam aspek musikalitas, tetapi juga pada aspek visualnya yang menciptakan fenomena 

budaya yang menarik perhatian baik di tingkat nasional maupun internasional. Lagu ini 

menggambarkan kolaborasi yang unik antara budaya lokal dan musik elektronik, 

menjadikannya karya yang tidak hanya diterima secara musikal tetapi juga membawa 

pesan budaya yang kuat[5].  


Prestasi video klip Lathi – Weird Genius.  

Sumber : Official akun Instagram Weird Genius 


Dalam video klip "Lathi", terdapat perpaduan yang memikat antara estetika 

modern dan nuansa tradisional Indonesia, terutama budaya Jawa. Visual yang dipilih 

untuk video klip ini menampilkan elemen-elemen budaya yang kental, seperti kostum, 

properti budaya, gerakan tari, tata rias, serta simbol-simbol visual yang menggambarkan 

kearifan lokal. Menurut [6], hal ini tidak hanya menciptakan pengalaman visual yang 

kaya, tetapi juga memperkenalkan dan memperkuat citra budaya Indonesia di kancah 

internasional. Paduan elemen modern dengan elemen tradisional dalam video klip 

"Lathi" memperlihatkan bagaimana video klip ini berhasil mengintegrasikan unsur lokal 




dengan sentuhan global, menciptakan karya yang relevan dengan audiens masa kini 

namun tetap mempertahankan identitas budaya yang mendalam. Salah satu elemen 


budaya Jawa yang diangkat dalam video klip ini ialah penggunaan bahasa Jawa Kuno. 

Pemeran utama wanita dalam video klip melantunkan kalimat " Kowe ra iso mlayu saka 

kesalahan"   yang berarti "kamu tidak bisa  lari/ menghindar  dari kesalahan".   Kalimat ini 

menggunakan bahasa daerah yang memberikan sentuhan kearifan lokal yang kental. 

Kalimat tersebut dilantunkan dengan ekspresi percaya diri yang kuat, seolah-olah 

menatap penonton, memperkuat pesan yang ingin disampaikan. 

[7] menjelaskan bahwa ekspresi tersebut menambah dimensi karakter yang 

ditampilkan oleh tokoh utama, yang tak hanya berfungsi sebagai penyanyi, namun juga 

sebagai simbol dari kekuatan budaya yang ditampilkan dalam video klip. Perubahan 

ekspresi karakter ini semakin menguatkan narasi visual yang ingin disampaikan, yaitu 

sebuah perlawanan terhadap kesalahan yang tidak bisa dihindari, yang juga melibatkan 

simbolisme dalam budaya Jawa. 


Pakaian yang dikenakan oleh tokoh utama, Sara, juga mencerminkan budaya 

Jawa yang kuat. Salah satunya adalah pakaian yang menyerupai Kemban yang 

digunakan oleh Sara sebagai tokoh utama. Pakaian ini, yang berasal dari Jawa, tidak 

hanya memperlihatkan estetika visual, tetapi juga berfungsi sebagai simbol dari karakter 

yang dibangun dalam video klip. menjelaskan bahwa selain sebagai pelindung tubuh, 

pakaian juga dapat mencerminkan status sosial dan kepribadian seseorang [8]. Pakaian 

Kemban dalam video klip ini mendukung karakter wanita tersebut dengan 

menampilkan keanggunan sekaligus kekuatan, yang memperlihatkan bagaimana 
budaya lokal dapat berfungsi dalam konteks modern untuk menambah kedalaman 

karakter yang ditampilkan. Selain itu, penggunaan pakaian yang menyerupai baju 

pernikahan adat Jawa juga menambah dimensi budaya yang lebih dalam dalam video 

klip "Lathi". Aksesoris rambut yang disebut Cunduk Mentul, kalung Sungsun, serta 

atasan bernama Mekak yang sering digunakan dalam pernikahan adat Jawa, semuanya 

memperkuat gambaran tentang budaya Jawa yang terpelihara dalam video klip ini. [9] 

juga mencatat bahwa simbol-simbol ini memberikan pesan yang mendalam tentang 

tradisi, keberlanjutan budaya, dan keterkaitan antara masa lalu dan masa kini, sekaligus 

menonjolkan kekayaan budaya Indonesia dalam konteks yang lebih global. 

Unsur budaya Jawa lainnya juga terlihat dalam adegan Wayang yang 

menampilkan tokoh Jagal Abilawa. Pertunjukan Wayang yang merupakan bagian dari 

kebudayaan Jawa memiliki kedalaman simbolis yang kaya, yang mencerminkan pesan-

pesan moral dan kehidupan.[10] menyatakan bahwa cerita dalam pertunjukan Wayang 

sering kali berfungsi sebagai alat pendidikan moral yang mengajarkan arti kehidupan. 

Dalam video klip "Lathi", penggambaran Wayang ini berfungsi tidak hanya sebagai 

elemen visual yang menarik, namun juga sebagai simbol dari nilai-nilai yang ingin 

disampaikan dalam lagu tersebut, yaitu tentang perjuangan dan perlawanan. Selain itu, 

video klip "Lathi" juga menampilkan bentuk seni lainnya, seperti tarian kuda lumping, 

jaran kepang, atau jathilan, yang merupakan tari tradisional Jawa. Tari ini 

menggambarkan sekelompok orang yang berdandan layaknya prajurit dan menunggang 

kuda tiruan, yang dirancang menyerupai bentuk kuda asli [11]. [9] menjelaskan bahwa 

tarian ini memiliki makna simbolis tentang keberanian dan ketangguhan, serta tentang 

kekuatan kolektif dalam menghadapi tantangan. Dalam konteks video klip "Lathi", tarian 

ini menjadi elemen yang memperkuat narasi visual yang menggabungkan elemen 


tradisional dengan modernitas, serta memberikan identitas yang lebih kuat pada 

karakter-karakter yang ada dalam video klip. 


Kombinasi antara budaya Jawa yang kental dan estetika modern yang dipadukan dalam 

video klip "Lathi" menghadirkan sebuah narasi yang memukau dan penuh makna. 

Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam arus globalisasi dan modernisasi, video 

klip ini berhasil menghadirkan karya yang unik dan relevan. Karya ini tidak hanya 

memikat secara visual dan musikal, tetapi juga mengundang interpretasi mendalam dari 

berbagai perspektif, baik itu budaya, seni, maupun teknologi. Sebagai hasil dari 

kolaborasi antara Weird Genius dan Sara Fajira, video klip "Lathi" menjadi contoh 

fenomena budaya yang berhasil memadukan elemen tradisional dengan sentuhan 

modern, menciptakan karya yang tidak hanya berpengaruh di tingkat lokal, tetapi juga 

di kancah internasional [12]. 


Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh [13] dan [14], [15], lebih 

banyak meneliti unsur budaya lokal dan nasionalisme melalui pendekatan semiotika 

Roland Barthes, namun belum ada kajian yang mendalam mengenai gabungan 




modernitas dan kearifan lokal dalam video klip, khususnya dalam konteks budaya 

Indonesia yang dipadukan dengan musik elektronik seperti pada video klip "Lathi" oleh 

Weird Genius. Hal ini membuka celah bagi penelitian yang menggabungkan analisis 

budaya lokal dengan elemen modern, menggali bagaimana elemen budaya tradisional 

dapat berinteraksi dengan tren global dalam musik dan visual modern. Selain itu, 

penelitian sebelumnya juga lebih fokus pada makna denotatif dan konotatif, sementara 

aspek mitos dalam teori Barthes yang mengarah pada pembentukan narasi ideologis 

belum banyak dieksplorasi dalam kajian video klip yang menggabungkan budaya lokal 

dan modernitas. Gap lainnya adalah kurangnya penelitian yang membahas bagaimana 

budaya lokal dipresentasikan dalam konteks globalisasi dan digitalisasi melalui media 

seperti video klip, di mana budaya lokal disajikan dalam format yang lebih modern dan 

dapat dijangkau audiens internasional, yang menjadi fenomena dalam dunia musik 

digital saat ini. Penelitian ini juga menawarkan kontribusi dalam memahami estetika 

visual dan simbolisme yang digunakan dalam video klip "Lathi," yang menggabungkan 

teknologi tinggi dengan elemen budaya Indonesia, memberikan perspektif baru tentang 

bagaimana visual dan simbolisme membentuk identitas budaya dalam konteks modern 

yang masih mengandung nilai-nilai lokal. Dengan demikian, penelitian ini mengisi gap 
yang ada dengan menyoroti transformasi budaya lokal dalam era digital dan modern 

yang relevan dengan perkembangan zaman. 


No Nama Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Fokus 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 

Arzi Ramda 

(2022) 

Pesan Budaya 

Melayu dalam 

Video Klip 

Lagu Pantai 

Solop 

Mengungkap 

pesan budaya 

Melayu melalui 

elemen-elemen 

budaya dalam 

video klip, 

seperti bahasa, 

musik, tari, dan 

alam. 

Menggunakan 

teori Roland 

Barthes untuk 

analisis 

semiotika. 

Fokus pada 

makna budaya 

dalam video 

klip. 

Berfokus pada 

budaya 

Melayu, alat 

musik khas 

Melayu, dan 

nilai-nilai lokal 

dalam 

masyarakat 

pesisir. 

2 

Galing Bima 

Satria (2022) 

Representasi 

Nasionalisme 

dalam Video 




Klip 

"Wonderland 

Indonesia" 

Menganalisis 

representasi rasa 

nasionalisme 

dalam video klip 

melalui unsur 

budaya dan 

pesan persatuan 

bangsa. 

Menggunakan 

teori Roland 

Barthes untuk 

analisis 

semiotika. 

Menyoroti 

unsur budaya 

sebagai media 

komunikasi. 

Berfokus pada 

nasionalisme 

dan persatuan 

budaya di 

Indonesia 

dengan konteks 

modern melalui 

berbagai 

adegan. 

3 

Nurul Fauziah 

(2015) 

Penggambaran 

Makna Ikon, 

Indeks, dan 

Simbol dalam 

Video Klip 

Demi 

Matahari 

Menganalisis 

makna ikon, 

indeks, dan 

simbol dalam 

video klip untuk 

menggambarkan 

makna Surat As-

Syams. 

Menggunakan 

pendekatan 

semiotik untuk 

menganalisis 

video klip. 

Berhubungan 

dengan nilai 

atau pesan 

tertentu. 

Menggunakan 

teori semiotik 

Charles 

Sanders Peirce, 

berfokus pada 

pesan dakwah 

dan nilai 

keagamaan. 


Penelitian ini bertujuan untuk analisis unsur budaya pada video klip lathi dan 

peran teknologi visual serta memperkuat penyampaian elemen budaya lokal, dengan 




studi kasus video klip "Lathi". Fokus utama penelitian adalah menjelaskan bagaimana 

teknologi visual digunakan untuk mengintegrasikan elemen tradisional dengan unsur-

unsur modern dalam menciptakan pesan visual yang kuat. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap kajian komunikasi visual, 

khususnya dalam konteks representasi modernitas pada kearifan lokal. Secara praktis, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi para kreator konten yang ingin 

menciptakan karya berbasis budaya lokal dengan daya tarik global. Dalam konteks ini, 

video klip "Lathi" menjadi contoh yang relevan, [16] menyatakan bahwa video klip 

"Lathi" sukses memadukan unsur budaya lokal dengan teknologi modern, menghasilkan 

pengalaman visual yang mendalam dan memikat bagi penontonnya. serta budaya lokal 

tidak hanya memiliki nilai sejarah, tetapi juga relevansi dan potensi untuk 

dikembangkan menjadi karya yang inovatif dan inspiratif di era digital. 


 METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif   deskriptif  dengan  metode analisis 

semiotika Roland Barthes  untuk menggali makna elemen budaya  dalam video klip Lathi 

karya Weird Genius dan Sara Fajira.  Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

memberikan wawasan mendalam terhadap fenomena melalui analisis data non-

numerik, seperti teks, gambar, dan simbol, yang relevan dalam mengeksplorasi elemen 

visual dan simbolik dalam media. Metode semiotika Roland Barthes diterapkan dengan 

menganalisis tiga tingkat makna: denotasi (makna harfiah), konotasi (makna emosional 

atau budaya), dan mitos (narasi ideologis yang lebih luas). Data penelitian terdiri dari 

data primer yang diperoleh melalui observasi langsung terhadap elemen visual, lirik, 

dan musik dalam video, serta data sekunder yang dikumpulkan dari jurnal, artikel, dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

visual, dokumentasi, dan kajian literatur untuk memahami representasi budaya dalam 

video serta dampaknya terhadap pemaknaan identitas budaya[17]. 


Data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahap, mulai dari identifikasi elemen 

visual dan simbolik yang menggambarkan budaya lokal dan modernitas, analisis 

denotasi untuk memahami makna literal, interpretasi konotasi terkait emosi dan konteks 

sosial, hingga analisis mitos yang mengungkap simbolisme dan narasi ideologis[18]. 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan mengenai bagaimana video klip Lathi 

menggabungkan budaya lokal dengan elemen modern, menjadikannya lebih dari 

sekadar hiburan, tetapi juga sebagai platform penyampaian pesan budaya yang 

bermakna. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya peran media modern 

dalam memperkenalkan dan mempromosikan kearifan lokal di tengah arus 

globalisasi[17]. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


 Setelah melalui penjabaran latar belakang dan metodologi yang digunakan, tahap 

selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis unsur budaya  yang terdapat dalam 

video klip "Lathi"   karya Weird Genius dan Sara Fajira.  Penelitian ini dilakukan melalui 

pendekatan semiotika Roland Barthes yang menguraikan makna dari tiga Tingkatan : 

denotasi, konotasi, dan mitos. Beberapa visual yang ditampilkan dalam video klip 

dianalisis tidak hanya sebagai gambar statis, tetapi sebagai representasi budaya yang 

membawa narasi dan makna tertentu. Melalui bab ini, akan dijelaskan bagaimana unsur-

unsur tradisional dipadukan dengan estetika modern dan teknologi visual, serta 

bagaimana hal tersebut membentuk pemaknaan budaya lokal dalam konteks globalisasi 

dan modernitas.  


Analisis dimulai dengan visual pertama yang menampilkan tari tradisional Kuda 

Lumping : 


Gambar 1. Video Klip Lathi - Weird Genius : Tari tradisional Kuda Lumping 

Sumber : Official akun Youtube Weird Genius 


Denotasi 

Gambar ini menampilkan seorang pria berpakaian tradisional berwarna hijau dan 

selendang orange yang tengah menunggangi properti Kuda Lumping. Latar 

belakangnya berwarna monokrom, dengan lantai yang dipenuhi dedaunan atau kotoran, 

menciptakan nuansa dramatis dan artistik. Gerakan tubuh yang dinamis serta ekspresi 

wajah penari mencerminkan ciri khas tarian ini. Properti Kuda Lumping dalam gambar 

ini menyerupai bentuk aslinya dalam pertunjukan tradisional, di mana kuda terbuat dari 

anyaman bambu yang dihias agar tampak gagah[19]. Dalam kesenian aslinya, Kuda 

Lumping dimainkan oleh para penari yang bergerak mengikuti irama gamelan dan 

sering kali melibatkan elemen trance atau kerasukan. 




Konotasi 

Gambar ini mengandung makna yang mendalam terkait budaya, emosi, dan psikologi 

yang tergambar dalam adegan tersebut. Kuda Lumping merupakan salah satu kesenian 

yang erat hubungannya dengan unsur mistis dan spiritual dalam budaya Jawa. Dalam 

tradisi aslinya, pertunjukan ini sering dikaitkan dengan ritual yang memungkinkan para 
penari mengalami pengalaman transendental, di mana mereka dipercaya dapat 

mengalami kerasukan roh atau memperoleh kekuatan supranatural[19]. 


Mitos 
Gambar ini menyampaikan pesan tentang bagaimana budaya lokal beradaptasi dalam 

dunia modern. Dalam budaya Jawa, Kuda Lumping sering dikaitkan dengan kekuatan 

supranatural dan hubungan manusia dengan dunia gaib. Kepercayaan ini telah bertahan 

selama berabad-abad, dan meskipun unsur mistisnya mungkin berkurang di era 

modern, nilai simboliknya tetap relevan. Dalam video klip Lathi, perpaduan Kuda 

Lumping dengan sinematografi modern menciptakan mitos baru yang menggambarkan 
dinamika antara tradisi dan modernitas. Video ini menegaskan bahwa meskipun zaman 

berubah, elemen budaya tradisional tetap memiliki makna mendalam dalam seni 

kontemporer. Lebih luas lagi, penggunaan Kuda Lumping dalam video ini juga 

merepresentasikan perjuangan individu menghadapi tekanan sosial dan emosional. 

Seperti tarian Kuda Lumping yang menguji ketahanan fisik dan mental para penarinya, 

Lathi menyampaikan pesan tentang ketangguhan dalam menghadapi penderitaan[20].  


Visual kedua yang menggambarkan tarian Jaipong perempuan. 

Gambar 2. Video Klip Lathi - Weird Genius : Tari Jaipong 

Sumber : Official akun Youtube Weird Genius 

Denotasi 

Gambar ini memperlihatkan seorang perempuan dalam pose tarian khas, mengenakan 

busana tradisional yang terdiri dari korset hitam berhias ornamen emas, kain batik atau 

songket, serta mahkota yang mencerminkan kekayaan budaya Nusantara. Ekspresi 

wajahnya tampak dramatis dengan riasan yang mencolok, sementara gerakan tangannya 

menyerupai gerakan tari klasik yang umum dalam kesenian Jawa atau Bali. Latar 

belakang yang gelap dengan pencahayaan terfokus memberikan nuansa dramatis dan 

sinematik. 


Konotasi 

Aksesoris rambut yang disebut Cunduk Mentul, kalung Sungsun, serta busana yang 
dikenakan bernama Mekak, memiliki simbolisme budaya yang kuat. Warna hitam dan 

emas melambangkan kebangsawanan, kekuatan, serta unsur mistis dalam budaya Jawa. 

Gerakan tari dan ekspresi wajahnya mencerminkan nuansa spiritualitas dan intensitas 

emosional yang khas dalam pertunjukan tradisional. Namun, unsur modernitas juga 

terlihat melalui teknik pengambilan gambar dan pencahayaan sinematik yang 

menghadirkan estetika kontemporer. Penggunaan korset sebagai bagian dari kostum 

tradisional mencerminkan perpaduan antara gaya busana modern dan elemen budaya 

lokal[21]. 


Mitos 
Mitos yang tergambar dalam visual ini menunjukkan perpaduan antara budaya 

tradisional dan kekuatan perempuan dalam konteks masa kini. Tari Jaipong yang 

ditampilkan, dengan raut wajah yang tegas serta busana yang memadukan keanggunan 

dan ketegasan, membentuk citra perempuan sebagai sosok yang tidak hanya lembut, 

tetapi juga memiliki kekuatan  [22]. Dalam cerita-cerita budaya tradisional, perempuan 

sering kali diasosiasikan dengan kelembutan dan kemurnian. Namun, melalui visual ini, 

terbentuk pemahaman baru bahwa perempuan memiliki peran sentral, bukan sekadar 

pelengkap dalam sistem patriarki, melainkan figur penting dengan kekuatan spiritual, 

emosional, dan sosial yang kuat [23]. 


Visual ketiga menyoroti transformasi psikologis yang divisualkan lewat aura hitam 


Gambar 3. Video Klip Lathi - Weird Genius : Efek visual aura hitam pada penari 

Sumber : Official akun Youtube Weird Genius 


Denotasi 

Gambar ini menampilkan seorang perempuan dengan riasan wajah yang menyeramkan. 
Ekspresinya tampak tegang, dengan tatapan mata yang tajam, sementara efek visual 

berupa kabut atau asap hitam terlihat muncul dari tubuhnya. Latar belakang yang redup 

dan suram semakin memperkuat nuansa gelap dan menegangkan dalam gambar ini. 




Konotasi 

Gambar ini dapat dimaknai sebagai simbol perubahan emosional dan psikologis yang 
mendalam. Bayangan hitam yang menyelimuti tubuh perempuan tersebut dapat 

merepresentasikan tekanan batin, trauma, atau kemarahan yang perlahan menguasai 

dirinya. Riasan yang menyeramkan juga mencerminkan transformasi karakter dari 

seseorang yang awalnya lembut menjadi lebih agresif atau penuh dendam. Secara 

budaya, visual ini bisa dikaitkan dengan fenomena kesurupan atau pengaruh mistis yang 

sering muncul dalam budaya Jawa. Kesurupan kerap digambarkan dengan perubahan 

drastis pada ekspresi wajah serta energi gelap yang mengendalikan seseorang. Selain itu, 

efek asap hitam dalam gambar ini dapat melambangkan unsur magis atau supranatural 

yang menjadi bagian dari narasi video tersebut[24]. 


Mitos 
Gambar ini dapat dikaitkan dengan konsep ilmu hitam atau kekuatan mistis yang ada 

dalam kebudayaan Jawa serta kepercayaan tradisional di Indonesia. Dalam berbagai 

cerita mitologis, terdapat keyakinan bahwa seseorang dapat mengalami transformasi 

spiritual atau bahkan kerasukan oleh kekuatan gaib. Hal semacam ini sering muncul 

dalam cerita rakyat, di mana individu yang mengalami penderitaan atau pengkhianatan 

dapat berubah menjadi sosok yang lebih kuat atau bahkan menyeramkan. Lebih luas lagi, 

mitos ini juga bisa dihubungkan dengan perlawanan terhadap ketidakadilan, di mana 

perempuan dalam gambar ini mengalami perubahan dari sosok yang lemah menjadi 

lebih berdaya. Dalam konteks feminisme modern, hal ini dapat diinterpretasikan sebagai 

simbol kebangkitan dan kekuatan perempuan setelah melalui penderitaan[19]. 


Visual keempat menunjukkan efek petir biru sebagai simbol kekuatan supranatural. 


Gambar 4. Video Klip Lathi - Weird Genius : efek visual petir biru yang dramatis 

Sumber : Official akun Youtube Weird Genius 


Denotasi 

Pada makna denotasi ini, menampilkan seorang perempuan mengenakan pakaian hitam 

dengan baju yang merupai kemban khas budaya Jawa, dikelilingi oleh efek petir biru 

yang dramatis. Efek visual tersebut menciptakan kesan kekuatan supranatural, mirip 

dengan karakter mitologi atau tokoh mistis dalam cerita rakyat Nusantara. Dalam 

konteks modernitas, penggunaan teknologi efek visual dalam video ini menunjukkan 

bagaimana budaya tradisional dapat diadaptasi ke dalam format yang lebih 

kontemporer. Estetika yang dihasilkan menyerupai gaya visual dalam film fantasi atau 

superhero modern, menjadikannya lebih menarik bagi generasi muda. Ini membuktikan 

bahwa kearifan lokal tetap dapat bertahan di era digital dengan pendekatan yang selaras 

dengan tren visual global[20]. 


Konotasi 

Gambar ini melambangkan simbol kekuatan dan perubahan yang dialami oleh tokoh 

perempuan dalam video klip. Dalam alur cerita, karakter utama awalnya terjebak dalam 

konflik emosional dan psikologis, tetapi akhirnya mengalami transformasi menjadi sosok 

yang lebih kuat dan berdaya. Kilatan petir yang mengelilinginya tidak hanya 

mencerminkan kekuatan fisik, tetapi juga memiliki makna spiritual dan psikologis. 

Dalam berbagai budaya, petir sering dikaitkan dengan wahyu, kekuatan ilahi, atau 

pencerahan. Dalam konteks video klip Lathi, efek ini dapat diartikan sebagai simbol 

kebangkitan karakter utama setelah melewati penderitaan dan perjuangan batin. 


Mitos 
Gambar ini merepresentasikan reinterpretasi mistisisme Jawa dalam format yang lebih 

modern. Budaya Jawa kaya akan kisah tentang tokoh perempuan dengan kekuatan 

supranatural, seperti Nyi Roro Kidul atau sosok dalam pewayangan yang memiliki 

kesaktian luar biasa. Namun, dalam video klip Lathi, konsep kesaktian ini disajikan 

dalam konteks yang lebih kontemporer. Jika dalam mitologi Jawa kekuatan sering 

dikaitkan dengan ritual dan hubungan dengan alam gaib, dalam gambar ini kekuatan 

diwujudkan melalui efek petir, menyerupai elemen dalam film fantasi atau superhero. 

Hal ini mencerminkan bagaimana unsur mistis lokal dapat dikemas ulang agar lebih 

relevan dengan selera generasi muda yang terbiasa dengan estetika visual modern[25]. 


Terakhir, visual kelima memperlihatkan penggunaan teks dan bahasa sebagai narasi 

simbolik  


Gambar 5. Video Klip Lathi - Weird Genius : Modernisasi pada teks bahasa 




Sumber : Official akun Youtube Weird Genius 


Denotasi 

Modernisasi bahasa dalam lagu "Lathi" tercermin melalui penggunaan dua bahasa yang 

berbeda, yaitu Jawa dan Inggris. Bahasa Jawa dipilih untuk menyampaikan nilai-nilai 

tradisional dan pesan moral yang mendalam, seperti dalam frasa “Kowe Raiso Mlayu” 

yang mengandung makna bahwa kamu tidak bisa lari. Di sisi lain, bahasa Inggris 

digunakan untuk menggambarkan emosi dan konflik dalam hubungan, dengan gaya 

penyampaian yang lebih modern dan dapat dipahami secara global. Perpaduan kedua 

bahasa ini secara langsung mencerminkan integrasi antara unsur lokal dan internasional 

dalam menyampaikan pesan lagu, menciptakan jembatan antara budaya tradisional dan 

modern[5]. 


Konotasi 

Penggunaan bahasa Jawa dan Inggris dalam lagu ini merepresentasikan simbol dari dua 

dunia yang berbeda, yakni tradisi dan modernitas. Bahasa Jawa membawa nuansa yang 

khas, sarat akan makna lokal, spiritualitas, dan keindahan budaya asli, sedangkan bahasa 

Inggris mencerminkan ekspresi yang lebih modern, terbuka, dan bersifat global. 

Kolaborasi kedua bahasa ini menciptakan simbol bahwa nilai-nilai tradisional masih 

dapat berjalan seiring dengan budaya kontemporer. Dalam konteks ini, bahasa berperan 

sebagai jembatan yang menghubungkan masa lalu dengan masa kini, menghasilkan 

harmoni estetika yang kuat dan bermakna. Perpaduan ini menciptakan kesan bahwa 

budaya lokal dapat berdampingan dengan budaya global. 


Mitos 
Penggunaan bahasa dalam Videoklip Lathi – Weird Genius membentuk narasi ideologis 

bahwa modernisasi bukan berarti menghapus budaya lokal, melainkan merupakan 

bentuk adaptasi yang kreatif. Mitos yang tercipta menunjukkan bahwa identitas budaya 

tidak hanya mampu bertahan di tengah gelombang globalisasi, tetapi juga dapat menjadi 

kekuatan utama dalam menyampaikan pesan yang bersifat universal. Melalui 

perpaduan bahasa, Videoklip Lathi – Weird Genius menunjukkan bahwa kemajuan 

modern dapat dicapai tanpa harus melepaskan akar budaya, bahkan budaya lokal justru 

dapat tampil sebagai ciri khas dan daya tarik tersendiri dalam konteks global[26]. 


Modernitas dalam kearifan lokal tercermin dalam berbagai aspek yang 

ditampilkan pada setiap gambar. Pada gambar pertama, seni tradisional Kuda Lumping 

beradaptasi dengan sinematografi modern, di mana unsur mistis dan supranatural tetap 

dipertahankan, namun dikemas dengan teknik visual dan penceritaan kontemporer 

sehingga memberikan perspektif baru terhadap kesenian ini[27]. Sementara itu, pada 

gambar kedua, perpaduan antara teknik pencahayaan sinematik dan adaptasi kostum 

yang menggabungkan elemen tradisional serta sentuhan modern menunjukkan bahwa 

kesenian tradisional tetap dapat relevan dalam budaya masa kini. Pada gambar ketiga, 

efek visual digunakan untuk merepresentasikan kesurupan atau transformasi spiritual 

yang sering dikaitkan dengan unsur mistis dalam budaya Jawa, namun dalam bentuk 

yang lebih dramatis dan menyerupai estetika film horor atau fantasi. Gambar keempat 

menampilkan efek visual petir biru yang mereinterpretasikan mistisisme Jawa dalam 

gaya yang lebih modern, menunjukkan bahwa unsur magis budaya lokal dapat dikemas 

ulang agar lebih sesuai dengan selera visual generasi muda. Terakhir, pada gambar 

kelima, perpaduan teks dalam bahasa Jawa dan Inggris menggambarkan bagaimana 

bahasa tradisional dapat diintegrasikan ke dalam ekspresi seni modern, mencerminkan 

dinamika globalisasi yang memungkinkan elemen lokal tetap hidup dalam media yang 

lebih luas dan kontemporer[28]. Fenomena ini menunjukkan bahwa seni dapat berfungsi 

sebagai sarana yang efektif untuk memperkenalkan terlebih lagi untuk mempromosikan 

budaya lokal ke tingkat global. 


KESIMPULAN 


Video klip “Lathi” yang diproduksi oleh Weird Genius bersama Sara Fajira 

menjadi contoh nyata perpaduan antara unsur modern dan nilai-nilai tradisional dalam 

bentuk visual dan musik elektronik. Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes, 

penelitian ini mengungkap bahwa elemen budaya Jawa seperti tarian khas, pakaian 

tradisional, simbol-simbol spiritual, serta penggunaan bahasa Jawa dapat disajikan 

secara efektif dalam balutan gaya modern yang tetap menarik secara visual dan 

emosional. Peran teknologi visual sangat penting dalam menghadirkan kekayaan 

budaya tersebut tanpa mengurangi makna mendalam yang dikandungnya, justru 

memperkuat pesan yang ingin ditonjolkan. Oleh karena itu, “Lathi” menjadi representasi 

bahwa budaya lokal bisa eksis dan berkembang dalam era globalisasi, sekaligus menjadi 




media budaya yang kompetitif di tingkat internasional. 
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